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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya , maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada materi system persamaan linear 

tiga variabel menggunakan pembelajaran daring di SMA Negeri 1 Gorontalo 

ditetapkan pada kategori sedang (S) dengan persentase 44,29%.  

Adapun hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari 

masing-masing indikator yaitu: 

1. Indikator fluency  telah tergolong kategori Tinggi (T) dengan presentase 

sebesar 62,92%. 

2. Indikator flexibility tergolong pada kategori Rendah (R) dengan presentase 

29,17%. 

3. Indikator originality tergolong pada kategori Rendah (R) dengan presentase 

40,83%  

4. Indikator elaborasi tergolong pada kategori Rendah (R) dengan presentase 

40,44%  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hingga kesimpulan yang 

teruraikan sebelumnya, maka peneliti menyearankan agar: 

1. Diharapkan kepada siswa untuk memperbayak latihan menjawab soal-soal untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Dengan berpikir 

kreatif siswa dapat menyelesaikan soal-soal dengan tidak hanya terpaku pada 
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satu cara penyelesaian dan dapat melihat permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda. 

2. Untuk dapat mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dalam pembelajaran daring dan pembelajaran luring perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut oleh peneliti lain. 
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